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A. Pendahuluan

Pada  keseluruhan  proses  pendidikan,  guru  merupakan  faktor  penting 
dalam  pencapaian  tujuan  pendidikan.  Hal  ini  wajar,  mengingat  guru 
merupakan ujung tombak yang memiliki  hubungan langsung dengan siswa 
sebagai  subyek  pada  proses  belajar  mengajar.  Bagaimanapun  bagus  dan 
idealnya  kurikulum  pendidikan,  atau  lengkapnya  sarana  dan  prasarana 
pendidikan  yang  ada,  dengan  kata  lain  semakin  majunya  teknologi  yang 
digunakan,  tanpa  diimbangi  dengan  kemampuan  guru  dalam 
mengimplementasikan, maka semuanya akan menjadi kurang bermakna. Oleh 
sebab itu, untuk mencapai standar proses pendidikan dalam rangka mencapai 
tujuan  pendidikan  yang  telah  ditetapkan,  sebaiknya  dimulai  dengan 
menganalisis komponen guru.

Guru atau tenaga pendidik adalah seorang yang memberikan sejumlah 
ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah/madrasah. Selain memberikan 
sejumlah ilmu pengetahuan, guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai dan 
sikap  kepada  anak  didik  agar  memiliki  kepribadian  yang  paripurna.  Oleh 
karena  itu  tugas  guru  dalam  perspektif  psikologi,  sebagaimana  yang 
diungkapkan oleh Muhibin  Syah,  tidak hanya berdimensi  pada ranah cipta 
saja, tetapi juga berdimensi pada ranah rasa dan karsa.1

Disamping memiliki tugas-tugas tersebut, guru sebagaimana amanat UU 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  (Sisdiknas) 
pasal 40 ayat 2, juga berkewajiban:

1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis, dan dialogis;

2. Mempunyai  komitmen  secara  profesional  untuk  meningkatkan  mutu 
pendidikan; dan

3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan 
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

Begitu  mulianya  tugas  dan  tanggungjawab  guru  dalam menanamkan 
nilai-nilai  dan  sikap  kepada  anak  didik  dalam  mengembangkan  potensi-
potensi  kepribadian  untuk  mencapai  tingkat  kedewasaan,  maka  sudah 
seharusnya guru juga membekali diri dengan kompetensi (kecakapan) dasar 
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keguruan agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak 
didik, sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan optimal.

Kompetensi  dasar  merupakan  seperangkat  tindakan  inteligen  penuh 
tanggung  jawab  yang  harus  dimiliki  oleh  seseorang  sebagai  syarat  untuk 
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.2

Kompetensi  juga  dapat  berarti  pengetahuan,  keterampilan,  nilai,  dan 
sikap dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak yang 
bersifat  dinamis,  berkembang,  dan  dapat  diraih  setiap  waktu.  Kebiasaan 
berfikir dan bertindak, yang dimaksud pada pengertian ini adalah konsistensi 
yang  memungkinkan  seseorang  menjadi  kompeten,  dalam  arti  memiliki 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap dasar dalam melakukan sesuatu. 
Kebiasaan  ini  tentunya  harus  didasari  oleh  budi  pekerti  luhur  baik  dalam 
kehidupan  pribadi,  sosial,  kemasyarakatan,  keberagamaan,  dan  kehidupan 
berbangsa dan bernegara.3

Adapun kaitannya dengan profesi  keguruan,  istilah kompetensi  dapat 
berarti: the  ability  of  teacher  to  responsibly  perform  his  or  her  duties  
appropriately.  Artinya,  kompetensi  guru  merupakan  kemampuan  seorang 
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab 
dan  layak.  Kemampuan  tersebut  terwujud  dalam  bentuk  penguasaan 
pengetahuan  dan  sikap  profesional  dalam  menjalankan  fungsinya  sebagai 
guru.  Oleh  karena  itu,  guru  yang  piawai  melaksanakan  tugas  dan 
tanggungjawabnya  dapat  disebut  sebagai  guru  yang  berkompeten  dan 
profesional.  Adapun  kompetensi  dasar  guru  yang  dimaksud  diantaranya 
adalah  kompetensi  kepribadian,  kompetensi  profesional,  dan  kompetensi 
sosial kemasyarakatan.4 

Kompetensi kepribadian berarti kemampuan yang berhubungan dengan 
performance (kepribadian)  guru  dalam  mengajar.  Kepribadian  dalam 
perspektif  psikologi  pada  prinsipnya  adalah  susunan  atau  kesatuan  antara 
aspek  perilaku  mental  (pikiran,  perasaan,  dan  sebagainya)  dengan  aspek 
perilaku  behavioral (perbuatan  nyata).  Aspek-aspek  ini  berkaitan  secara 
fungsional dalam diri seorang individu, sehingga membuatnya bertingkah laku 
secara khas dan tetap.

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kompetensi  profesional  adalah 
kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-
tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, 
sebab  langsung  berhubungan  dengan  kinerja  guru  yang  ditampilkan.  Oleh 
karena itu, kompetensi profesional guru sangat dibutuhkan dalam mencapai 
tujuan pendidikan, baik dalam mencapai tujuan nasional, tujuan institusional, 
tujuan kurikuler, maupun tujuan pembelajaran.5

Adapun  kompentesi  sosial  kemasyarakatan  adalah  kemampuan  guru 
untuk  bekerjasama,  berinteraksi  dan  berkomunikasi  baik  dengan  teman 
sejawat  maupun  dengan  lembaga-lembaga  kemasyarakatan  yang  dilakukan 
baik secara individu maupun kelompok.
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Walaupun  kompetensi-kompetensi  tersebut  merupakan  syarat-syarat 
dasar yang harus dimiliki guru dan dilaksanakannya setiap waktu baik ketika 
bertugas maupun pada kesempatan di rumah maupun di  masyarakat,  tetapi 
pada kondisi tertentu guru juga manusia biasa yang memiliki kecenderungan 
berlaku negatif. Kadang-kadang semangatnya tinggi untuk menjalankan tugas 
dan fungsinya sebagai guru, dan kadang-kadang pula semangatnya menurun 
karena berbagai hal dan sebab. Mungkin karena faktor kesibukan, kelelahan, 
persoalan rumah tangga, atau mungkin karena faktor lain yang menyebabkan 
semangat  kinerjanya  menurun.  Oleh  karena  itu,  untuk  menjaga  dan 
menstabilkan  kinerja  guru  perlu  ada  upaya  pembinaan  dan  perhatian  dari 
semua pihak, baik pemerintah, masyarakat, lebih-lebih dari kepala madrasah 
itu  sendiri  untuk  selalu mengawasi,  mengontrol  dan  mendorong guru  agar 
bekerja secara maksimal. 

Hal ini sangat perlu dilakukan, karena sebagaimana yang diungkapkan 
oleh  Soetjipto  dan  Kosasi  kualitas  proses  belajar  mengajar  (PBM)  sangat 
dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru, oleh karenanya perlu ada upaya-upaya 
untuk meningkatkan kinerja guru.6

Pembinaan  dan  perhatian  dari  semua  pihak  sangat  perlu  dilakukan, 
karena dengan adanya pembinaan dan perhatian dari semua pihak beban yang 
harus  ditanggung  oleh  guru  sedikit  banyaknya  dapat  teratasi.  Misalnya, 
kebijakan  pemerintah  dengan  memberikan  tunjangan  profesi  satu  kali  gaji 
bagi  guru  yang  telah  tersertifikasi,  meskipun  persyaratan-persyaratan  yang 
harus  dipenuhinya  juga  sangat  rumit  dan  berat.  Walaupun  demikian, 
persyaratan-persyaratan yang  dirasakan rumit dan berat dengan pemberian 
tunjangan profesi ini, guru akan terpacu dan bersemangat untuk mendapatkan 
dan meningkatkan kinerjanya.

Tidak  hanya  pemerintah  saja  yang  seharusnya  melakukan  upaya 
pembinaan  dan  perhatian  kepada  guru,  tetapi  kepala  madrasah  sebagai 
pemimpin lembaga seharusnya juga melakukannya. Kepala madrasah sebagai 
elemen  yang  paling  esensial  dari  sebuah  lembaga  pendidikan  formal,  bila 
ditinjau dari tugas dan perannya sebagai pemimpin, adalah orang yang paling 
bertanggungjawab  atas  kegagalan  dan  keberhasilan  proses  pendidikan  di 
madrasah yang dipimpinnya, oleh sebab itu kepala madrasah sangat dituntut 
kemampuannya untuk dapat  melakukan pengarahan,  pengkoordinasian,  dan 
lebih-lebih  dituntut  untuk  dapat  membina  dan  membimbing  kepada  guru, 
khususnya  guru  PAI  yang  sedang  dan/atau  akan  menjalankan  tugas  dan 
fungsinya sebagai pendidik.

Sama  halnya  dengan  kepala  madrasah,  peran  masyarakat  yang 
diwujudkan dalam bentuk komite madrasah juga sangat diharapkan perhatian 
dan  dorongannya  untuk  meningkatkan  kinerja  guru,  karena  masyarakat 
mempunyai kewajiban yang sama dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Meskipun  demikian,  tidak  bisa  serta  merta  hanya  memberi  tugas 
pengawasan  dan  pembinaan  kepada  pemerintah,  masyarakat  dan  kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, tetapi masih banyak faktor lain 
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yang  perlu  dikaji  dan  diteliti  lebih  lanjut  keberadaanya.  Hanya  saja  pada 
kesempatan kali ini, peneliti lebih tertarik untuk membahas pengaruh supervisi 
kunjungan kelas oleh kepala madrasah dan peran komite madrasah terhadap 
peningkatan  kinerja  guru  PAI  dengan menggunakan teknik  analisis  regresi 
berganda.
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B. Pembahasan

1. Pengertian Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala 
Madrasah

Supervisi  atau  dalam  bahasa  Inggris  disebut  dengan  supervision 
memiliki  arti  pengawasan  atau  pengontrolan.  Secara  istilah  supervisi 
adalah  pengukuran  dan  perbaikan  kegiatan-kegiatan  bawahan  untuk 
menjamin  bahwa  kejadian-kejadian  telah  sesuai  dengan  perencanaan.7 

Supervisi  secara  istilah  berarti  juga  suatu  kegiatan  yang  bertujuan 
mengukur  tingkat  efektifitas  kerja  personal  dan  tingkat  efisiensi 
penggunaan metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan. 

Mendasarkan pada pengertian istilah tersebut,  sebenarnya terdapat 
perbedaan  antara  supervisi  dengan  inspeksi.  Inspeksi  secara  umum 
bertujuan  memeriksa  sampai  sejauhmana  rencana  telah  dilaksanakan, 
apakah  keadaan  dan  kegiatan  sesuai  dengan  ketentuan-ketentuan  yang 
digariskan.  Hasil  inspeksi  merupakan  laporan  kemajuan  dan  keadaan 
semua unsur-unsurnya.  Sedangkan supervisi  bertujuan menemukan atau 
mengidentifikasi  kemampuan  dan  ketidakmampuan  personil,  untuk 
memberikan  pelayanan  kepada  personil  tersebut  guna  meningkatkan 
kemampuan/keahliannya.  Hasil  supervisi  adalah  personil  yang  lebih 
mampu dalam bidang profesinya. Segi sasaran, inspeksi diarahkan kepada 
semua unsur dalam administrasi,  sedangkan supervisi diarahkan sebagai 
usaha  peningkatan  yang  hanya  ditujukan  kepada  guru  atau  personil 
pendidikan lainnya.8 

Kaitannya dengan bidang pendidikan, supervisi berarti suatu proses 
pembimbingan dari pihak yang berkompeten kepada guru-guru dan kepada 
personalia  sekolah/madrasah  lainnya  yang  langsung  menangani  belajar 
siswa untuk memperbaiki situasi belajar mengajar agar siswa dapat belajar 
secara  efektif  dengan  prestasi  belajar  yang  lebih  meningkat. 
Pembimbingan, sebagaimana pengertian tersebut, mengacu kepada usaha 
yang  bersifat  manusiawi,  demokratis  dan  tidak  otoriter  yang dilakukan 
oleh  pihak  yang  memiliki  kompetensi  dalam  bidang  yang  disupervisi. 
Memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif mengandung makna 
bekerja dan belajar secara berdisiplin, bertanggungjawab dan memenuhi 
akuntabilitas.9

Berdasarkan definisi tersebut, dan kaitannya dengan judul ini, maka 
supervisi  dapat  diartikan  sebagai  suatu  proses  pelaksanaan  pemberian 
bimbingan yang dilakukan oleh kepala madrasah kepada guru-guru PAI 
yang  sedang  melakukan  proses  belajar  mengajar  dengan  maksud  agar 
siswa  dapat  belajar  secara  efektif  dengan  prestasi  belajar  yang  lebih 
meningkat.

2. Tujuan Supervisi

5



Setiap kegiatan tentunya memiliki sesuatu yang hendak dituju atau 
diraih.  Supervisi  sebagai  suatu  kegiatan,  tentunya juga  memiliki  tujuan 
yang  hendak  dicapai.  Terdapat  lima  tujuan  secara  umum yang  hendak 
dicapai  dari  kegiatan  supervisi,  yaitu  sebagaimana  Rifa’i 
menjelaskannya:10

Pertama, membantu guru agar dapat lebih mengerti dan menyadari 
tujuan-tujuan  pendidikan  di  sekolah/madrasah  dan  fungsi 
sekolah/madrasah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan itu.

Kedua, membantu guru memahami kebutuhan dan masalah-masalah 
yang dihadapi siswa, supaya dapat membantu siswa secara optimal.

Ketiga, menemukan  kemampuan  dan  kelebihan  tiap  guru  dan 
memanfaatkan serta mengembangkannya. Tujuan ini bukan untuk mencari 
dan  menemukan  kekurangan/kelebihan  guru,  tetapi  justru  menemukan 
segi-segi positifnya.

Keempat, membantu guru meningkatkan kemampuan penampilannya 
di depan kelas, yaitu kemampuan untuk membuat murid lebih giat belajar. 
Kemampuan  tersebut  meliputi  beberapa  segi,  yakni  segi  pengetahuan, 
ketrampilan  dan  sikap.  Segi  pengetahuan mencakup  penguasaan materi 
bidang studi yang diajarkan, pengetahuan tentang metode dan alat yang 
dapat dipilih untuk menyampaikan materi, pengetahuan tentang murid dari 
sudut  ilmu  jiwa  dan  teori  belajar.  Segi  ketrampilan  dalam  mengajar 
mencakup antara lain ketrampilan berkomunikasi,  menggunakan bahasa, 
memilih  dan  menerapkan  metode  dan  alat  sesuai  dengan  situasi  riil, 
ketrampilan  berinteraksi;  bertanya  dan  menyusun  pertanyaan  sesuai 
dengan kemampuan sasaran.

Kelima,  membantu guru menemukan kesulitan belajar murid-murid 
dan membantu  merencanakan tindakan-tindakan pemecahannya.  Hal  ini 
dilakukan untuk membantu peningkatan  proses  belajar  murid dan  hasil 
belajarnya.

3. Tugas Pokok Kepala Madrasah sebagai Supervisor

a. Pelaksanaan dan pengembangan kurikulum

Pada  pelaksanaan  dan  pengembangan  kurikulum  guru-guru 
sangat memerlukan bantuan dari orang yang lebih mengusai. Kepala 
madrasah  sebagai  supervisor  adalah  orang  yang  paling  tepat 
memberikan  penjelasan-penjelasan  kepada  guru  tentang  pengertian 
kurikulum dan pendekatan yang digunakan. Hal ini dikarenakan kepala 
madrasah  adalah  penanggungjawab utama keberhasilan  dari  seluruh 
proses  pembelajaran,  dan orang yang dianggap paling mengerti  dan 
menguasai teknik-teknik pelaksanaan dan pengembangan kurikulum, 
oleh karenanya kepala madrasah sangat  diharapkan perannya dalam 
memberikan bantuan dan penjelasan kepada guru-guru. 
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Kurikulum  adalah  seperangkat  rencana  dan  pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai  pedoman  penyelenggaraan  kegiatan  pembelajaran  untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU RI Nomor 20 Tahun 2003). 
Kurikulum juga dipandang sebagai landasan yang digunakan pendidik 
untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang 
diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap mental.11

Guru  sebagai  ujung  tombak  pada  proses  pembelajaran,  harus 
mampu membaca pokok-pokok bahasan, konsep, dan tema-tema yang 
dirumuskan dalam kurikulum. Pada konsep ini, mensyaratkan seorang 
guru tidak cukup hanya mampu merumuskan tujuan umum dan tujuan 
khusus  pembelajaran,  tapi  guru  juga  harus  mampu  merumuskan 
berbagai  pengalaman  belajar  dan  berbagai  kegiatan  belajar  dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Tugas kepala madrasah sebagai supervisor pada pelaksanaan dan 
pengembangan kurikulum adalah menjamin penyampaian kurikulum 
dengan  tepat.  Hal  ini  disebabkan  karena  kurikulum  merupakan 
jantungnya  pendidikan,  yang  meliputi:  pengetahuan,  ketrampilan, 
proses, perilaku, sikap, budaya dan aspirasi dari suatu bangsa.

b. Perbaikan proses pembelajaran

Pelaksanaan  kurikulum  terjadi  di  madrasah  melalui  kegiatan 
harian  guru  mengajar.  Kegiatan  mengajar  siswa  di  madrasah  untuk 
waktu  tertentu  perlu  dirancang menjadi  sebuah  progam pengajaran. 
Sementara  program pengajaran  harus  terdiri  dari  tujuan  umum dan 
tujuan  khusus  pengajaran,  mata  pelajaran,  materi,  metode 
penyampaian,  sumber  buku,  kegiatan  siswa,  dan  pedoman 
penilaiannya.12

Guru,  pada  perencanaan  program  pembelajaran  bertugas 
merumuskan tujuan-tujuan yang hendak dicapai  pada saat  mengajar 
dengan merancang sejumlah pengalaman belajar.  Dengan demikian, 
tugas kepala madrasah pada kegiatan supervisi program pembelajaran 
adalah  memperbaiki  dan  meningkatkan  proses  pembelajaran  di 
madrasah.

c. Pengembangan profesionalitas guru

Kata  profesi  sebenarnya sudah lazim digunakan dalam bidang 
pekerjaan  apapun,  yaitu:  sebagai  penyingkat  kata  menunjuk  bidang 
pekerjaan atau bidang pengabdian yang dipilih. Menurut Westby dan 
Gibson  yang  dikutip  oleh  Sardiman,  pilihan  pekerjaan  dikatakan 
sebuah profesi manakala memiliki kriteria sebagai berikut :13

1) Diakui masyarakat dan layanan yang diberikan itu hanya di 
kerjakan  oleh  pekerja  yang  di  kategorikan  sebagai  suatu 
professional;
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2) Dimilikinya  sekumpulan  bidang  ilmu  yang  menjadi 
landasan sejumlah teknik dan prosedur yang unik;

3) Diperlukan persiapan yang sengaja dan sistematis sebelum 
orang mampu melaksanakan sesuatu pekerjaan profesional;

4) Dimilikinya suatu mekanisme untuk menyaring,  sehingga 
hanya orang yang berkepentingan saja yang diperbolehkan bekerja;

5) Dimilikinya  organisasi  profesional  untuk  meningkatkan 
layanan kepada masyarakat.

Berdasarkan  persyaratan-persyaratan  tersebut,  maka  mengajar 
dapat  dikatakan  sebagai  pekerjaan  profesional.  Hal  ini  dikarenakan 
mengajar  telah  memenuhi  empat  kriteria  yang  disyaratkan,  yaitu: 
dipersiapkan  melalui  pendidikan  dan  latihan  khusus  untuk 
memperolehnya;  mendapat  pengakuan  dan  kepercayaan  dari 
masyarakat;  mempunyai  organisasi  profesi  sebagai  sarana  untuk 
mengabdikan diri kepada masyarakat; dan memiliki kode etik profesi.

Agar pekerjaan mengajar tetap menjadi sebuah profesi, dan guru 
tetap  menjadi  seorang yang profesional  maka diperlukan supervisor 
untuk selalu mengawasi, mengarahkan, dan membantu guru mencapai 
tingkat profesionalnya. Inilah fungsi dari supervisi yaitu memberikan 
bimbingan kepada guru tetapi tidak memaksa mereka, membantu guru 
tetapi  tidak  mendikte  mereka  apa  yang  dikerjakan,  dan  mengamati 
kelas tetapi tidak mengawasi kelas.

4. Fungsi,  Tujuan,  dan  Teknik  Supervisi  Kunjungan 
Kelas oleh Kepala Madrasah

Peningkatan proses  belajar  dan hasil  belajar  murid sebagai  tujuan 
supervisi  dimulai  dari  kelas  dan  diakhiri  pula  dalam  kelas.  Supervisi 
kunjungan kelas bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kebutuhan 
guru dalam meningkatkan kemampuannya pada proses belajar mengajar. 
Dengan demikian,  kepala madrasah sebagai  supervisor perlu  menyadari 
pentingnya  kunjungan  kelas  dalam  rangka  supervisi.  Oleh  karena  itu, 
kapala madrasah perlu mengetahui fungsi dan tujuan supervisi kunjungan 
kelas dan terampil dalam melaksanakan serta bersedia menyediakan waktu 
dan mencurahkan usaha secara khusus untuk kegiatan tersebut.14

Supervisi  secara  umum  memiliki  tiga  fungsi,  yaitu:  pembinaan 
kurikulum  untuk  menjamin  penyampaian  kurikulum  dengan  tepat; 
perbaikan  proses  pembelajaran  dengan  membantu  guru  merencanakan 
program akademis; pengembangan profesi dalam melaksanakan program 
pengajaran. Berdasarkan pendapat ini, maka Fungsi supervisi kunjungan 
kelas, sebagaimana fungsi umum dari supervisi adalah perbaikan proses 
pembelajaran dengan membantu guru merencanakan program akademis. 
Dengan demikian  fungsi  dari  supervisi  kunjungan kelas  adalah  sebagai 
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alat untuk mendorong guru agar meningkatkan caranya mengajar dan cara 
siswa belajar.

Sedangkan tujuan dari supervisi kunjungan kelas adalah: (1) untuk 
mengetahui praktik pelaksanaan dan penampilan guru dengan mengingat 
prinsip-prinsip  edukatif  dan  didaktis  yang  harus  diperhatikan  guru. 
Apakah  pengajaran  sudah  dilaksanakan  dengan  baik,  atau  masih 
diperlukan  perbaikan-perbaikan  dalam  mengajar,  motivasi,  penyajian 
pelajaran,  tambahan pelajaran,  evaluasi  belajar,  dan lain-lain;  (2)  untuk 
mengetahui  kebutuhan  pengajaran,  seperti  buku  teks,  dan  alat  bantu 
mengajar (media pengajaran, peralatan laboratorium, buku perpustakaan, 
dan lain-lain, maupun kebutuhan dorongan, pengetahuan atau ketrampilan; 
(3)  membantu  guru  untuk  memperbaiki  kinerjanya,  khususnya  pada 
kesulitan mengajar; (4) menemukan masalah belajar dan menentukan cara 
membantu  mereka  menyelesaikan  kesulitan;  (5)  memberikan  dorongan 
untuk inovasi strategi mengajar; (6) melakukan penelitian tentang perilaku 
guru  dan  siswa  yang  secara  positif  mempermudah  siswa  belajar  dan 
memanfaatkan  keberhasilan  guru  lain;  (7)  memperoleh  data  untuk 
penyusunan rencana supervisi, mengenai apa yang perlu menjadi sasaran 
supervisi, apa pendekatan dan teknik yang akan digunakan, dan bagaimana 
pembagian alokasi waktu dan perhatiannya; dan (8) mengetahui sampai 
dimana  usaha  guru  menerapkan  saran-saran  dan  dorongan  yang  telah 
diberikan dan apa yang menjadi hambatannya.15

Adapun teknik  supervisi  kunjungan kelas  dapat  dilakukan dengan 
pola sebagai berikut:  (1) merencanakan pengamatan kelas dengan guru, 
dengan menentukan tujuan secara jelas dan jadwal waktu kunjungannya; 
(2)  pada  saat  pengamatan  kelas  dilakukan,  guru  memperkenalkan 
pengawas  kepada  siswa  dan  memberitahukan  tujuan  kunjungannya. 
Selama guru mengajar, pengawas mengamati dan mencatat: hal-hal yang 
baik  dalam  metode  mengajar;  hal-hal  yang  harus  diperbaiki  cara  guru 
mengajar;  dan (3) setelah guru selesai pelajaran,  pengawas menentukan 
waktu  untuk  pertemuan  guru-pengawas  membahas  hasil  pengamatan 
kelas.  Sebaiknya  hal  itu  dilaksanakan  pada  hari  pengamatan  kelas  itu 
dilakukan, dan pada ruangan khusus untuk membahas hasilnya.

Pengamatan  kelas  sebaiknya  dilakukan  dengan  menggunakan 
lembaran observasi kelas untuk memperoleh hasil pengamatan yang akurat 
dan  objektif.  Penilaian  juga  harus  dilakukan  secara  terbuka,  dengan 
penjelasan kepada guru yang bersangkutan mengenai norma penilaian dan 
unsur-unsur  yang  dinilai  serta  kriterianya.  Misalnya,  persiapan  tertulis: 
apakah  yang  dinilai  kerapihanya  bekerjanya,  keteraturan  susunannya, 
kelengkapan bagian-bagian atau komponennya.16

5. Pengertian Komite Madrasah
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Komite  madrasah  yang  dahulu  dikenal  dengan  istilah  Badan 
Pembantu  Penyelenggara  Pendidikan  (BP3)  merupakan  lembaga 
independen  yang  dibentuk  untuk  membantu  menyukseskan  kelancaran 
proses  belajar  mengajar  di  sekolah/madrasah,  baik  menyangkut 
perencanaan,  pelaksanaan  maupun  penilaian.17 Secara  istilah  komite 
madrasah  adalah sebuah institusi  yang dimunculkan untuk menampung 
dan  menyalurkan  peran  serta  masyarakat  dalam  penyelenggaraan 
pendidikan di tingkat satuan pendidikan, yaitu sebagai wadah menampung 
dan menyalurkan pikiran,  ide  dan  gagasan.  Menurut  Komite  madrasah 
juga berarti badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam 
rangka  meningkatkan  mutu,  pemerataan,  dan  efisiensi  pengelolaan 
pendidikan  di  satuan  pendidikan  madrasah,  baik  pada  pendidikan 
prasekolah  maupun  pendidikan  dasar  dan  menengah.  Badan  mandiri 
artinya komite madrasah merupakan badan yang bersifat  mandiri,  tidak 
mempunyai hubungan hierarkis dengan satuan pendidikan manapun atau 
lembaga  pemerintah  lainnya  (UU  RI  nomor  20  tahun  2003  tentang 
Sisdiknas). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan komite 
madrasah  adalah  sebuah  institusi  mandiri  yang  tidak  mempunyai 
hubungan hierarkis  pada lembaga pemerintah lainnya yang diwujudkan 
sebagai  wadah  wadah  menampung  dan  menyalurkan  pikiran,  ide  dan 
gagasan masyarakat pada penyelenggaraan pendidikan di tingkat satuan 
pendidikan.

Memperhatikan  penjelasan  tersebut,  maka  istilah  peran  komite 
madrasah dapat dipahami sebagai bentuk dari kesadaran masyarakat untuk 
terlibat  langsung  dalam  pengembangan  di  madrasah,  yang  meliputi: 
kegiatan  dalam  perencanaan,  pelaksanaan  (implementasi),  maupun 
pengawasan  program/  proyek  pembangunan  yang  dikerjakan  di 
lingkungan  madrasah.  Oleh  karena  itu,  komite  madrasah  merupakan 
badan  mandiri  yang  dibentuk  atas  dasar  adanya  konsekuensi  dari 
perluasan  makna  keterlibatan  masyarakat  dalam  penyelenggaraan 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Keterlibatan masyarakat ini, 
sebagaimana  yang  diungkapkan  oleh  Soetomo,  dapat  berbentuk 
keikutsertaan  masyarakat  dalam  pengambilan  keputusan,  perencanaan 
program, pelaksanaan program, serta evaluasi dan menikmati hasilnya.18 

Keuntungan dan manfaat adanya keterlibatan masyarakat pada dunia 
pendidikan sebenarnya banyak sekali,  sebagaimana Suyanto dan Abbas 
merincinya sebagai berikut:19

a. Masyarakat merupakan orang yang paling tahu persoalannya sendiri;

b. Perencana  dilengkapi  dengan  informasi  yang  sangat  berharga  dan 
tidak bisa diperoleh dengan cara lain;
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c. Rakyat akan sangat menerima perubahan yang diadakan, jika mereka 
diajak  berperan  serta  di  dalam  merancang  untuk  menghasilkan 
perubahan;

d. Menghemat banyak biaya;

e. Dapat memberi manfaat yang besar sekali dalam menyelesaikan suatu 
proyek;

f. Pelibatan  orang-orang  lokal  dalam  pengawasan  di  lapangan  akan 
menghilangkan penyimpangan-penyimpangan.

Melihat  banyaknya keuntungan dan manfaat  yang dapat  diperoleh 
dari keterlibatan masyarakat pada pendidikan, maka menjadi penting dan 
perlu  mendorong  masyarakat  untuk  ikut  terlibat  langsung  dalam 
merencanakan,  melaksanakan,  melestarikan,  mengembangkan,  dan 
mengawasi program-program pendidikan.
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6. Keanggotaan Komite Madrasah

Sebagai lembaga mandiri, komite madrasah mempunyai keanggotaan 
yang terdiri atas unsur masyarakat dan dapat ditambah dari unsur dewan 
guru,  yayasan/penyelenggara  pendidikan  dan  badan  permusyawaratan 
desa.  Anggota  komite  madrasah  dibentuk  dengan  ketentuan-ketentuan 
unsur tertentu, misalnya:

a. Unsur  masyarakat  dapat  berasal  dari:  perwakilan  orang  tua/wali 
peserta  didik;  tokoh  masyarakat;  tokoh  pendidikan;  dunia 
usaha/industri;  organisasi  profesi  tenaga  pendidikan;  wakil  alumni; 
dan,  khusus untuk jenjang pendidikan menengah dapat  berasal  dari 
wakil peserta didik;

b. Unsur  dewan guru paling banyak 15% dari  jumlah anggota komite 
madrasah;

c. Unsur yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan;

d. Badan Permusyawaratan Desa dan lain-lain yang dianggap perlu dapat 
pula dilibatkan sebagai anggota komite madrasah;

e. Perwakilan dari organisasi siswa.

Pengurus  komite  madrasah  ditetapkan  berdasarkan  AD/ART 
sekurang-kurangnya  terdiri  atas  ketua,  sekretaris,  dan  bendahara  yang 
dipilih  diantara  anggota  komite  madrasah,  dan  ketua  komite  madrasah 
dianjurkan bukan  berasal  dari  kepala  satuan  pendidikan  setempat.  Jika 
dipandang perlu struktur  susunan kepengurusan komite madrasah dapat 
dilengkapi  dengan  bidang-bidang  tertentu  sesuai  dengan  kebutuhan. 
Komite madrasah dapat pula mengangkat petugas khusus yang menangani 
urusan administrasi dan sebaiknya juga bukan pegawai madrasah.

Pembentukan  komite  madrasah  dilakukan  secara  transparan, 
akuntabel  dan  demokratis.  Dilakukan  secara  transparan  artinya  komite 
madrasah dibentuk secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat secara 
luas mulai  dari  tahap pembentukan panitia persiapan,  proses sosialisasi 
oleh panitia persiapan, syarat-syarat calon anggota, proses seleksi calon 
anggota,  pengumuman  calon  anggota,  proses  pemilihan,  dan  tahap 
penyampaian hasil pemilihan. Akuntabel artinya bahwa panitia persiapan 
hendaknya  menyampaikan  laporan  pertanggungjawaban  kinerjanya 
maupun  penggunaan  keuangannya.  Sedangkan  demokratis  maksudnya 
bahwa  proses  pemilihan  anggota  dan  pengurus  dilakukan  dengan 
musyawarah mufakat.

7. Tujuan, Peran, Fungsi dan Tugas Komite Madrasah

Pembentukan setiap lembaga sosial, politik maupun kemasyarakatan 
tentu mempunyai tujuan, peran, fungsi dan tugas yang melatar-belakangi 
pembentukannya. 
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a. Tujuan

Dibentuknya komite madrasah dimaksudkan agar adanya suatu 
organisasi masyarakat yang mempunyai komitmen dan loyalitas serta 
peduli terhadap peningkatan kualitas madrasah. Oleh karena itu, tujuan 
yang melatar-belakangi  dibentuknya komite madrasah sebagai  suatu 
organisasi  kemasyarakatan  adalah  sebagaimana  yang  tertuang  pada 
UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yaitu:

1) Mewadahi  dan  menyalurkan  aspirasi 
dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional 
dan program pendidikan di satuan pendidikan;

2) Meningkatkan  tanggung  jawab  dan  peran  serta 
masyarakat  dalam  penyelenggaraan  pendidikan  di  satuan 
pendidikan;

3) Menciptakan suasana kondisi transparan, akuntabel, dan 
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan yang bermutu di 
satuan pendidikan.

Keberadaan  komite  madrasah  harus  bertumpu  pada  landasan 
partisipasi  masyarakat  dalam  meningkatkan  kualitas  pelayanan  dan 
hasil pendidikan di madrasah. Oleh karena itu, pembentukannya harus 
diperhatikan  pembagian  peran  sesuai  posisi  dan  otonomi  yang  ada 
serta  memperhatikan  letak  demografis,  ekologis,  budaya,  nilai 
kesepakatan,  dan  kepercayaan  yang  dibangun  sesuai  potensi 
masyarakat setempat.20 

b. Peran

Peran  yang  dapat  dijalankan  komite  madrasah  sebagaimana  yang 
tertuang dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas adalah 
sebagai berikut:

1) Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan 
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

2) Pendukung  (supporting  agency)  baik  yang  berwujud 
financial,  pemikiran  maupun  tenaga  dalam  penyelenggaraan 
pendidikan di satuan pendidikan.

3) Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi 
dan  akuntabilitas  penyelenggaraan  dan  keluaran  pendidikan  di 
satuan pendidikan.

4) Mediator antara pemerintah (executive) dengan masyarakat 
pada satuan pendidikan.  

c. Fungsi
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Untuk menjalankan perannya, komite madrasah sebagaimana tertuang 
dalam  UU  RI  Nomor  20  tahun  2003  tentang  Sisdiknas,  memiliki 
fungsi sebagai berikut:

1) Mendorong  tumbuhnya  perhatian  dan  komitmen 
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

2) Melakukan  kerjasama  dengan  masyarakat  (perorangan/ 
organisasi/dunia usaha/dunia industri)  dan  pemerintah berkenaan 
dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 
berbagai  kebutuhan  pendidikan  pendidikan  yang  diajukan  oleh 
masyarakat.

4) Memberikan  masukan,  pertimbangan,  dan  rekomendasi 
kepada satuan pendidikan mengenai :

a) Kebijakan dan program pendidikan

b) Rencana  Anggaran  Pendidikan  dan  Belanja 
Madrasah (RAPBM)

c) Kriteria kinerja satuan pendidikan

d) Kriteria tenaga pendidikan

e) Kriteria fasilitas pendidikan

f) Hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan   

5) Mendorong  orang  tua  dan  masyarakat  berpartisipasi  dalam 
pendidikan  guna  mendukung  peningkatan  mutu  dan  pemerataan 
pendidikan.

6) Menggalang  dana  masyarakat  dalam  rangka  pembiayaan 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

7) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.

d. Tugas Komite Madrasah

Memperhatikan  peran  komite  madrasah  dalam  pendidikan,  maka 
dengan  demikian  tugas  pokok  komite  madrasah  dalam  ikut  serta 
meningkatkan kualitas satuan pendidikan, sebagaimana yang terdapat 
pada UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas adalah sebagai 
berikut:

1) Menyelenggarakan  rapat-rapat  sesuai  dengan  program  yang 
ditetapkan.

2) Bersama-sama madrasah merumuskan dan menetapkan visi dan 
misi madrasah.
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3) Bersama-sama  madrasah  menyusun  standar  pelayanan 
pembelajaran di madrasah.

4) Bersama-sama  madrasah  menyusun  rencana  strategis 
pengembangan madrasah.

5) Bersama-sama  madrasah  menyusun  dan  menetapkan  rencana 
program madrasah tahunan termasuk RAPBM.

6) Membahas  dan  turut  menetapkan  pemberian  tambahan 
kesejahteraan  berupa  uang  honorarium  yang  diperoleh  dari 
masyarakat  kepada  kepala  madrasah,  tenaga  guru  dan  tenaga 
administrasi madrasah.

7) Bersama-sama  madrasah  mengembangkan  potensi  ke  arah 
prestasi unggulan baik yang bersifat akademis (nilai test harian, 
cawu, semesteran, tahunan).

8) Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan madrasah.

9) Mengelola  kontribusi  masyarakat  yang  berupa  non-material 
(tenaga, pikiran) diberikan kepada madrasah.

10) Mengelola  kontribusi  masyarakat  uang  yang  diberikan 
kepada madrasah.

11) Mengevaluasi  program  madrasah  secara  proporsional 
sesuai  kesepakatan  dengan  pihak  madrasah,  meliputi: 
pengawasan  penggunaan  sarana  dan  prasarana  madrasah 
pengawasan keuangan secara berkala dan berkesinambungan.

12) Mengidentifikasi  berbagai  permasalahan  dan 
memecahkannya bersama-sama pihak madrasah.

13) Memberikan  respon  terhadap  kurikulum  yang 
dikembangkan secara standart nasional maupun lokal.

14) Memberikan  motivasi,  penghargaan  (baik  berupa  materi 
maupun  non-materi)  kepada  tenaga  kependidikan  atau  kepada 
seseorangan  yang  telah  berjasa  kepada  madrasah  secara 
proporsional sesuai dengan kaidah profesional guru atau tenaga 
administrasi madrasah.

15) Memberikan  otonomi  profesional  kepada  guru  mata 
pelajaran  dalam  melaksanakan  tugas  kependidikannya  sesuai 
kaidah dan kompetensi guru.

16) Membangun  jaringan  kerjasama  dengan  pihak  luar 
madrasah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
proses dan hasil pendidikan.

17) Memantau kualitas proses pelayanan dan hasil pendidikan 
di madrasah.
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18) Mengkaji  laporan  pertanggungjawaban  pelaksanaan 
program yang dikonsultasikan oleh kepala madrasah.

19) Menyampaikan usul atau rekomendasi kepada pemerintah 
daerah untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan sesuai 
dengan kebutuhan madrasah.

8. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja dalam bahasa Inggris dikenal dengan kata performance yang 
berarti  perbuatan,  pekerjaan  atau  pertunjukan.  Maka  kinerja  adalah 
perbuatan  seseorang  dalam  mengemban  tugas  dan  wewenang  yang 
menjadi  kewajiban  dan  tanggung  jawabnya  yang  disertai  dengan 
kemampuan dan keahlian profesi.

Sedangkan  guru  adalah  “seorang  yang  mempunyai  gagasan  yang 
harus  diwujudkan  untuk  kepentingan  anak  didik,  sehingga  menunjang 
hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga menjunjung tinggi, 
mengembangkan dan  menerapkan keutamaan  yang menyangkut  agama, 
kebudayaan, dan keilmuan”.21

Guru merupakan orang yang bekerja  pada bidang pendidikan dan 
pengajaran  yang  ikut  bertanggung  jawab  dalam  membantu  anak-anak 
mencapai kedewasaan masing-masing sesuai dengan potensi dirinya.

Guru  merupakan  komponen  manusiawi  dalam  proses  belajar 
mengajar yang sangat berperan dalam mengantarkan siswa-siswinya pada 
tujuan  pendidikan  yang  telah  di  tentukan.  Gurulah  yang  memikul 
tanggung  jawab  atas  keberhasilan  dan  kegagalan  program  pengajaran. 
Oleh  karena  itu  mengajar  adalah  pekerjaan  profesional  karena 
menggunakan teknik dan prosedur yang berpijak pada landasan intelektual 
yang  harus  di  pelajari  secara  sengaja,  terencana  dan  kemudian  di 
pergunakan demi kemaslahatan orang lain.

Berdasarkan  pengertian  tersebut,  maka  yang  dimaksud  dengan 
kinerja guru adalah perbuatan seorang guru dalam mengemban tugas dan 
wewenangnya mengajar yang menjadi kewajiban dan tanggung jawabnya 
yang disertai dengan kemampuan dan keahlian profesinya. 

Pada prinsipnya penilaian kinerja ada tiga macam, yakni: penilaian 
unjuk  kerja  organisasi,  penilaian  akan  proses,  dan  penilaian  terhadap 
pekerja. Adapun yang menjadi pokok bahasan sekarang adalah penilaian 
jenis  ketiga,  yaitu  penilaian  terhadap  pekerja.  Pekerja  yang  dimaksud 
adalah guru pada proses belajar mengajar di kelas.

9. Kinerja Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Belajar adalah: “any relatively permanent change in behavior which  
occurs  as  a  result  of  experience  or  practice”.  Artinya:  belajar  adalah 
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perubahan  tingkah laku yang relatif  permanen sebagai  hasil  dari  suatu 
usaha  pengalaman  atau  latihan”.  Belajar  juga  diartikan  sebagai: 
“modification  of  behavior  accompanying  growth  processes  that  are  
brought  about  through  adjustment  to  tensions  inceptive  sensory  
stimulation”. Maksudnya: belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 
diiringi  dengan  proses  pertumbuhan  yang  ditimbulkan  melalui 
penyesuaian diri terhadap keadaan lewat rangsangan atau dorongan”. 

Memperhatikan batasan-batasan belajar tersebut, maka terdapat hal-
hal yang perlu dipersiapkan oleh seorang guru sebelum melakukan proses 
belajar  mengajar.  Upaya  mempersipkan  diri  ini  perlu  dilakukan  agar 
proses  merubah  tingkah  laku  anak  dapat  tercapai  secara  maksimal. 
Persiapan-persiapan  tersebut,  yaitu:  merencanakan program pengajaran, 
melaksanakan proses belajar mengajar, dan menilai hasil belajar.

a. Tahapan perencanaan program pengajaran

Perencanaan  pengajaran  atau  desain  instruksional  membantu  guru 
mengarahkan  langkah  dan  aktivitas  serta  kinerja  yang  akan 
ditampilkan  guru  dalam  proses  belajar  mengajar  untuk  mencapai 
tujuan.  Sekurang-kurangnya  dalam  desain  instruksional  yang 
diwujudkan dalam bentuk satuan pembelajaran tercakup unsur-unsur 
tujuan mengajar yang diharapkan, materi/bahan pelajaran yang akan 
diberikan,  strategi/metode  mengajar  yang  akan  ditetapkan  dan 
prosedur evaluasi yang dilakukan dalam menilai hasil belajar siswa.

Perencanaan pengajaran yang dipersiapkan oleh guru pada dasarnya 
menurut Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman berfungsi antara 
lain  untuk:  (1)  menentukan arah  kegiatan  pengajaran/pembelajaran; 
(2) memberi isi  dan makna tujuan; (3) menentukan cara bagaimana 
mencapai  tujuan  yang ditetapkan;  dan  (4)  mengukur  seberapa  jauh 
tujuan  itu  telah  tercapai  dan  tindakan  apa  yang  harus  dilakukan 
apabila tujuan belum tercapai.22

b. Tahapan proses belajar mengajar

Setelah memperhatikan tahap awal yang perlu dipersiapkan oleh guru 
dalam  melaksanakan  tugasnya,  tahapan  selanjutnya  adalah 
melaksanakan  proses  belajar.  Adapun  model  kinerja  guru  dalam 
melaksanakan  tugas  proses  belajar  mengajar  dapat  dilihat  dalam 
deskripsi singkat berikut ini :

1) Model Rob Noris

Model  ini  menekankan  beberapa  komponen  kemampuan 
mengajar  yang  perlu  dimiliki  oleh  seorang staf  pengajar/guru, 
yakni:  kualitas-kualitas  personal  dan  profesional,  persiapan 
pengajaran,  perumusan  tujuan  pengajaran,  penampilan  guru 
dalam mengajar di kelas, penampilan siswa dalam belajar, dan 
evaluasi.23
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2) Model Oregon

Pada  model  Oregon  kemampuan  mengajar  dikelompokan 
menjadi lima bagian besar yaitu: (1) perencanaan dan persiapan 
mengajar; (2) kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan 
siswa  dalam  belajar;  (3)  kemampuan  mengumpulkan  dan 
menggunakan informasi hasil belajar; (4) kemampuan hubungan 
interpersonal yang meliputi hubungan dengan siswa, supervisor, 
dan guru sejawat; dan (5) kemampuan dengan tanggung jawab 
profesional.24
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3) Model Stanfort

Model  Stanfort  merupakan  model  kinerja  guru  pada  proses 
belajar mengajar yang membagi kemampuan mengajar pada lima 
komponen, tiga dari lima komponen tersebut dapat diobservasi di 
kelas meliputi komponen tujuan, komponen guru mengajar, dan 
komponen evaluasi.

c. Tahap evaluasi

Evaluasi  atau  penilaian  merupakan  salah  satu  komponen  sistem 
pengajaran.  Pengembangan alat  evaluasi  merupakan bagian  integral 
dalam pengembangan  sistem instruksional.  Oleh  karena  itu,  fungsi 
evaluasi  adalah  untuk  mengetahui  apakah  tujuan  yang  dirumuskan 
dapat  tercapai,  dan  evaluasi  merupakan  salah  satu  faktor  penting 
dalam proses belajar mengajar.25

Evaluasi adalah suatu proses pemberian pertimbangan mengenai nilai 
dan  arti  dari  sesuatu  yang  dipertimbangkan.  Sesuatu  yang 
dipertimbangkan  tersebut  dapat  berupa  orang,  benda,  kegiatan, 
keadaan, atau sesuatu kesatuan tertentu. Pemberian pertimbangan nilai 
dan  arti  tersebut  haruslah  berdasarkan  kriteria  tertentu.  Jadi  tidak 
dapat dilakukan asal saja.

Pada  tahapan  proses  belajar  mengajar,  kegiatan  evaluasi  dapat 
memungkinkan untuk :

1) Mengukur  kompetensi  atau  kapabilitas  siswa  apakah  mereka 
telah merealisasikan tujuan yang telah ditentukan.

2) Menentukan  tujuan  mana  yang  belum direalisasikan,  sehingga 
tindakan perbaikan yang cocok dapat diadakan.

3) Memutuskan  ranking  siswa,  dalam  hal  kesuksesan  mereka 
mencapai tujuan yang telah disepakati.

4) Memberikan  informasi  kepada  guru  tentang  cocok  tidaknya 
strategi  mengajar  yang  ia  gunakan,  supaya  kelebihan  dan 
kekurangan strategi mengajar tersebut dapat ditentukan.

5) Merencanakan prosedur  untuk  memperbaiki  rencana pelajaran, 
dan  menentukan  apakah  sumber  belajar  tambahan  perlu 
digunakan.

Seorang pengajar  dipersyaratkan  untuk  memiliki  kompetensi  dalam 
melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Kompetensi  memperlihatkan  kemampuan  guru  dalam mengevaluasi 
pencapaian siswa pada setiap unit pelajaran. 

Memperhatikan  tahapan  mengajar  yang  harus  dilalui  oleh  seorang 
guru,  maka  indikator  kinerja  guru  yang  baik  dapat  dilihat  dari 
merencanakan pengajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, dan 
menilai hasil belajar. Apabila ketiga tahapan proses belajar mengajar 

19



dapat berlangsung dengan baik maka dengan itu kinerja guru dapat 
dikatakan dengan baik dan profesional.

10. Relevansi Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala 
Madrasah dan  Komite Madrasah terhadap Kinerja 
Guru

Supervisi  adalah  suatu  proses  pembimbingan  dari  pihak  yang 
berkompeten kepada guru-guru dan kepada personalia sekolah/madrasah 
lainnya yang langsung menangani belajar siswa untuk memperbaiki situasi 
belajar mengajar agar siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi 
belajar  yang  lebih  meningkat.  Pembimbingan,  sebagaimana  pengertian 
tersebut, mengacu kepada usaha yang bersifat manusiawi, demokratis dan 
tidak otoriter yang dilakukan oleh pihak yang memiliki kompetensi dalam 
bidang yang disupervisi. Memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara 
efektif  mengandung  makna  bekerja  dan  belajar  secara  berdisiplin, 
bertanggungjawab dan memenuhi akuntabilitas.26

Kepala  madrasah  adalah  orang  yang  paling  bertanggungjawab 
terhadap  keberhasilan  pencapaian  tujuan  pendidikan  pada  satuan 
pendidikan.  Tujuan ini  tidak  akan tercapai  dengan  maksimal  manakala 
kepala  madrasah  tidak  dibantu  dan  didukung  oleh  semua  komponen 
madrasah,  terutama adalah guru. Sebab, guru adalah ujung tombak dari 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Di lain pihak, guru juga merupakan 
seorang  manusiawi  yang  dapat  memiliki  potensi-potensi  negatif  yang 
dapat menurunkan kinerjanya. Oleh karena itu, perlu ada upaya dari pihak-
pihak  yang  berkompeten  untuk  dapat  membimbing,  menjaga,  dan 
menstabilkan kinerja guru. Hal ini sangat perlu dilakukan, karena kualitas 
proses belajar mengajar (PBM) sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja 
guru, oleh karenanya perlu ada upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja 
guru.

Kepala madrasah sebagai supervisor adalah orang yang paling tepat 
memberikan penjelasan, bimbingan dan pengarahan kepada guru tentang 
perlunya  peningkatan  kinerja  guru  dalam  mencapai  tujuan  pendidikan. 
Kegiatan  ini  dapat  membantu  guru  dalam  menyadari  tujuan-tujuan 
pendidikan di sekolah/madrasah dan fungsi sekolah/madrasah dalam usaha 
mencapai  tujuan  pendidikan,  disamping  dapat  juga  membantu  guru 
dalammemahami kebutuhan dan  masalah-masalah  yang  dihadapi  siswa. 
Kegiatan  ini  juga  membantu  guru  dalam  meningkatkan  kemampuan 
penampilannya  di  depan  kelas,  dan  dapat  membantu  guru  menemukan 
kesulitan  belajar  murid-murid  dan  membantu  merencanakan  tindakan-
tindakan pemecahannya. 

Komite madrasah sebagai badan mandiri  yang dimunculkan untuk 
mewadahi  peran  serta  masyarakat  dalam  rangka  meningkatkan  mutu, 
pemerataan,  dan  efisiensi  pengelolaan  pendidikan  di  satuan  pendidikan 
madrasah, baik pada pendidikan prasekolah maupun pendidikan dasar dan 
menengah. Juga dapat berperan serta meningkatkan mutu pendidikan pada 
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satuan  pendidikan.  Hal  ini  dapat  dilakukan,  karena  disamping  sebagai 
pihak  yang  berkepentingan  terhadap  hasil  uot  put pendidikan,  komite 
madrasah juga memiliki peran sebagai pemberi pertimbangan (advisory 
agency), pendukung (supporting agency), pengontrol (controlling agency), 
dan  mediator  antara  pemerintah  (executive)  dengan  masyarakat  pada 
satuan pendidikan.  

Peran  dan  fungsi  dari  komite  madrasah  tersebut  akan  membawa 
konsekuensi kewenangan dari badan ini untuk melakukan pengawasan dan 
penilaian  terhadap  proses  pendidikan  yang  berlangsung  pada  satuan 
pendidikan.  Kewenangan  ini  akan  membawa  dampak  pada  keseriusan 
komponen-komponen  madrasah  untuk  terpacu  menjadi  yang  terbaik, 
sehingga  menimbulkan  persaingan  sehat  diantara  komponen-komponen 
madrasah  sendiri,  dan  pada  akhirnya  setiap  komponen-komponen 
madrasah,  utamanya  guru,  akan  terpacu  juga  untuk  meningkatkan 
kinerjanya.

Berdasarkan refleksi tersebut dapat diformulasikan bahwa supervisi 
kunjungan kelas oleh kepala madrasah dan peran komite madrasah dapat 
meningkatkan kinerja guru. Meningkatnya kinerja guru akan menjadikan 
suatu  proses  pembelajaran  berjalan  efektif  dan  efisien,  sehingga  hasil 
belajar  siswa  dapat  memuaskan.  Tercapainya  hasil  belajar  siswa  yang 
memuaskan  dapat  menjadi  salah  satu  indikator  keberhasilan  dari  suatu 
proses pendidikan, dan menjadi salah satu indikator pula dari tercapainya 
tujuan pendidikan yang dirumuskan. 

Memperhatikan landasan teori penelitian tersebut, maka dapat ditarik 
sebuah  hipotesis  dalam  pembahasan  ini.  Hipotesis  adalah  dugaan 
sementara,  yang mungkin dapat benar  juga dapat  salah.  Hipotesis  akan 
diterima  jika  fakta  membuktikan  kebenarannya,  dan  akan  ditolak  jika 
hipotesa tidak ada keterkaitan dengan fakta.  

Pada  pembahasan  ini  hipotesis  menjadi  syarat  penting  yang 
diperlukan  keberadaanya  karena  hipotesis  secara  logis  menghubungkan 
kenyataan yang telah diketahui dengan dugaan tentang kondisi yang belum 
diketahui.  Adapun hipotesis  yang diajukan pada pembahasan ini adalah 
sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh positif supervisi kunjungan kelas 
oleh kepala madrasah terhadap kinerja guru PAI.

b. Terdapat  pengaruh positif  peran  komite  madrasah 
terhadap kinerja guru PAI.

c. Terdapat pengaruh positif  dan signifikan supervisi 
kunjungan  kelas  oleh  kepala  madrasah  dan  peran  komite  madrasah 
terhadap kinerja guru PAI.

Untuk  menguji  hipotesis  ini  peneliti  melakukan  pendekatan 
kuantitatif dengan analisis  datanya menggunakan teknik analisis  regresi 
berganda.  Penggunaan  teknik  analisis  berganda  ini  disebabkan  pada 
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pembahasan  ini  tidak  hanya  mencari  pengaruh  dari  satu  variable  ke 
variable lainnya tetapi juga dimaksudkan untuk melakukan peramalan dari 
satu variable jika variable yang lain diketahui. 

Data-data pembahasan diperoleh dari  hasil  penyebaran angket dan 
observasi  kepada  guru  PAI  MTs.  Se-Kabupaten  Demak  sebanyak  116 
responden, dengan teknik quota random sampling.

Adapun data  hasil  dari  penyebaran angket  dan observasi  terhadap 
116 responden adalah sebagai berikut:

22



Tabel 1.
DATA PERSIAPAN UJI HIPOTESIS

Nomor Resp. Kode 
Resp.

Var X1

( Supervisi )
Var X2

( Komite )
Var Y

( Kinerja )
1 2 3 4 5
1 A 58 68 145
2 B 59 68 136
3 C 57 65 142
4 D 55 52 122
5 E 46 49 147
6 F 44 67 144
7 G 58 64 144
8 H 57 70 147
9 I 61 62 144
10 J 55 56 143
11 K 52 46 140
12 L 62 46 150
13 M 61 57 150
14 N 45 63 114
15 O 55 41 135
16 P 62 39 150
17 Q 41 56 120
18 R 51 47 129
19 S 54 49 125
20 T 53 73 125
21 U 64 62 143
22 V 55 56 117
23 W 50 58 121
24 X 59 33 144
25 Y 53 37 131
26 Z 52 46 143
27 AA 48 49 127
28 AB 42 56 116
29 AC 53 40 128
30 AD 52 48 128
31 AE 54 66 128
32 AF 55 61 139
33 AG 48 62 105
34 AH 56 64 138
35 AI 57 60 139
36 AJ 53 35 142
37 AK 49 63 115
38 AL 52 40 123
39 AM 46 48 119
40 AN 48 65 113
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41 AO 58 58 147
42 AP 51 64 150
43 AQ 59 61 150
44 AR 54 67 150
45 AS 59 62 150
46 AT 59 68 143
47 AU 60 69 143
48 AV 62 68 141
49 AW 61 64 147
50 AX 58 66 145
51 AY 59 63 136
52 AZ 60 62 142
53 BA 56 58 122
54 BB 58 55 147
55 BC 64 67 144
56 BD 58 64 144
57 BE 64 70 147
58 BF 66 62 144
59 BG 62 56 143
60 BH 63 68 140
61 BI 60 58 135
62 BJ 54 60 126
63 BK 56 58 120
64 BL 64 70 148
65 BM 66 45 148
66 BN 50 43 124
67 BO 38 42 99
68 BP 60 62 148
69 BQ 59 56 148
70 BR 59 64 148
71 BS 59 65 146
72 BT 52 51 118
73 BU 34 46 93
74 BV 61 72 150
75 BW 56 52 120
76 BX 55 59 120
77 BY 60 68 148
78 BZ 60 65 136
79 CA 59 68 150
80 CB 59 64 136
81 CC 58 67 148
82 CD 59 69 143
83 CE 65 64 143
84 CF 58 59 128
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85 CG 55 66 144
86 CH 57 73 150
87 CI 61 68 137
88 CJ 51 54 110
89 CK 56 59 125
90 CL 59 64 133
91 CM 62 56 128
92 CN 67 65 150
93 CO 57 63 146
94 CP 56 65 144
95 CQ 58 65 147
96 CR 58 65 135
97 CS 61 71 145
98 CT 53 63 126
99 CU 61 58 122
100 CV 62 52 133
101 CW 60 55 135
102 CX 47 40 118
103 CY 54 57 126
104 CZ 39 56 105
105 DA 59 68 148
106 DB 59 64 136
107 DC 58 67 148
108 DD 59 73 143
109 DE 65 64 143
110 DF 58 63 128
111 DG 55 66 144
112 DH 57 55 150
113 DI 60 75 137
114 DJ 46 54 110
115 DK 56 66 125
116 DL 59 62 133

Setelah data-data yang diperlukan diperoleh, sebagaimana pada table 
1,  langkah  selanjutnya  adalah  menguji  hipotesis  dengan  teknik  analisis 
regresi berganda terdapat pengaruh variabel Supervisi Kunjungan Kelas oleh 
Kepala Madrasah (X1) dan Peran Komite Madrasah (X2) terhadap variabel 
Kinerja Guru PAI (Y) yang secara langsung diolah dengan program SPSS.

Adapun hasil dari olah dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai 
berikut:
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Descriptive Statistics

135,4569 12,97851 116

56,1121 6,05593 116

59,2931 9,22475 116

Kinerja

Supervisi

Komite

Mean Std. Deviation N

Correlations

1,000 ,703 ,345

,703 1,000 ,377

,345 ,377 1,000

. ,000 ,000

,000 . ,000

,000 ,000 .

116 116 116

116 116 116

116 116 116

Kinerja

Supervisi

Komite

Kinerja

Supervisi

Komite

Kinerja

Supervisi

Komite

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

Kinerja Supervisi Komite

Model Summaryb

,708a ,502 ,493 9,23989 1,439
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), Komite, Supervisia. 

Dependent Variable: Kinerjab. 
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ANOVAb

9723,341 2 4861,671 56,944 ,000a

9647,443 113 85,376

19370,784 115

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Komite, Supervisia. 

Dependent Variable: Kinerjab. 

Coefficientsa

47,343 8,481 5,582 ,000 30,541 64,145

1,432 ,154 ,668 9,320 ,000 1,127 1,736

,131 ,101 ,093 1,301 ,196 -,069 ,331

(Constant)

Supervisi

Komite

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval for B

Dependent Variable: Kinerjaa. 

Hasil  uji  hipotesis  tersebut  dapat  dipahami  bahwa  pada  tabel 
koefisien  correlations menunjukan nilai rx1x2y adalah 0,708 dengan kadar 
sumbangan atau koefisien determinasi yang diberikan variabel Supervisi 
Kunjungan Kelas oleh Kepala Madrasah (X1) dan Peran Komite Madrasah 
(X2) terhadap variabel Kinerja Guru PAI (Y) pada nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,493 yang berarti bahwa Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala 
Madrasah  (X1)  dan  Peran  Komite  Madrasah  (X2)  secara  bersama-sama 
berkontribusi pada variabel Kinerja Guru PAI (Y) sebesar 49,3%.

Adapun  pada  tabel  Unstandardized  Coefficients diperoleh  nilai 
Constant sebesar 47,343 dan nilai  a1 sebesar 1,432 dan  a2 sebesar 0,131. 
Hal ini  berarti  bahwa variabel X1,  variabel X2 dan variabel Y memiliki 
persamaan  garis  regresi  Y  =  1,432x1 +   0,131  +  47,343.  Berdasarkan 
persamaan  garis  regresi  ini  dapat  diprediksi  bahwa  setiap  terdapat 
kenaikan  variabel  X1 dan  X2 akan  selalu  diikuti  juga  dengan kenaikan 
variabel Y, atau sebaliknya jika setiap terdapat penurunan variabel X1 dan 
X2 akan selalu diikuti juga dengan penurunan variabel Y.

Sedangkan  pada  tabel  analyze  of  varians (ANOVA)  tersebut 
diperoleh harga Freg = 56,944 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. Dengan demikian variabel Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala 
Madrasah  (X1)  dan  variabel  Peran  Komite  Madrasah  (X2)  memiliki 
hubungan  kausalistik  yang  sangat  signifikan  terhadap  variabel  Kinerja 
Guru PAI (Y).

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan program 
SPSS menunjukan bahwa semua variabel Independent memiliki hubungan 
kausalistik  yang  signifikan  dengan  variabel  Dependent,  yaitu 
kesemuannya  hasil  menunjukan  taraf  signifikansi  0,000  <  0,05  yang 
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berarti  signifikan.  Meskipun demikian  kadar  sumbangan atau  koefisien 
determinan  yang  diberikan  pada  setiap  variabel  Independent terhadap 
variabel  Dependent tidaklah sama. Walaupun berbeda kadar sumbangan 
yang  diberikan,  baik  variabel  Supervisi  Kunjungan  Kelas  oleh  Kepala 
Madrasah  dan  Peran  Komite  Madrasah  memiliki  peran  penting  dalam 
meningkatkan kinerja  guru PAI,  oleh karena itu  peran keduanya dalam 
meningkatkan kinerja guru PAI tidak dapat diabaikan.

Merdasarkan  dari  hasil  uji  hipotesis  ini,  maka  agar  pekerjaan 
mengajar tetap menjadi sebuah profesi,  dan guru tetap menjadi seorang 
yang  profesional  maka  diperlukan  supervisor  untuk  selalu  mengawasi, 
mengarahkan, dan membantu guru mencapai tingkat profesionalnya. Inilah 
fungsi  dari  supervisi  yaitu  memberikan  bimbingan  kepada  guru  tetapi 
tidak memaksa mereka, membantu guru tetapi tidak mendikte mereka apa 
yang dikerjakan, dan mengamati kelas tetapi tidak mengawasi kelas. 

Meskipun demikian supervisi oleh Kepala Madrasah juga tidak akan 
banyak berdampak positif pada kinerja guru tanpa adanya dukungan dari 
masyarakat,  khususnya  komite  Madrasah,  karena  masyarakat  selaku 
stakeholder pendidikan  memiliki  tanggungjawab  yang  sama  dalam 
peningkatan mutu pendidikan, khususnya yang menyangkut kinerja guru. 
Oleh sebab itu, baik Kepala Madrasah maupun Komite Madrasah memiliki 
peran penting dalam melakukan pengawasan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan.

Namun juga  perlu  disadari  pula  bahwa setiap  penelitian memiliki 
kelebihan dan keterbatasan-keterbatasan  tertentu.  Seperti  halnya dengan 
penelitian  yang  peneliti  lakukan  ini,  juga  tidak  terlepas  dari  adanya 
keterbatasan-keterbatasan  maupun  kesalahan  yang  tanpa  disadari  oleh 
peneliti sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk kinerja 
guru secara umum.

Salah  satu  keterbatasan  utama  dari  penelitian  ini  berhubungan 
dengan  proses  generalisasi,  adalah  karena  sampel  yang  dipilih  hanya 
sebatas kinerja guru PAI di Kabupaten Demak dan tingkah lakunya juga 
tidak  secara  persis  dapat  mencerminkan  kinerja  guru  secara  umum. 
Sehingga hasil penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan sebatas kinerja 
guru PAI di Kabupaten Demak dan tidak dapat mengeneralisasi  kinerja 
guru secara umum. Hal ini bisa jadi karena adanya faktor lainnya yang 
mempengaruhinya  seperti  lingkungan  keluarga,  pergaulan  antar  teman 
sejawat, kurangnya perhatian pemerintah, dan lain-lainnya.

C. Kesimpulan

Setelah peneliti mengadakan penelitian lapangan dan menganalisa data 
demi  data  yang dikumpulkan yang diperoleh dalam rangka penulisan tesis 
dengan judul “Pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Madrasah 
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dan Peran Komite Madrasah terhadap Kinerja Guru PAI MTs. se-Kabupaten 
Demak”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis  tentang  terdapat  pengaruh  signifikan 
variabel X1 (Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Madrasah) terhadap 
variabel Y (Kinerja Guru PAI) dengan rumus regresi sederhana diperoleh 
harga Freg = 111,521 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Madrasah (X1) 
memiliki pengaruh yang sangat signifikan variabel Kinerja Guru PAI (Y). 
Oleh  karena  itu,  uji  ini  menerima  hipotesis  yang  menyatakan  terdapat 
pengaruh  signifikan  Supervisi  Kunjungan Kelas  oleh  Kepala  Madrasah 
(X1) berpengaruh terhadap Kinerja Guru PAI (Y).

2. Adapun  hasil  dari  uji  hipotesis  tentang  terdapat  pengaruh  signfikan 
variabel X2 (Peran Komite Madrasah) terhadap variabel Y (Kinerja Guru 
PAI) dengan rumus regresi sederhana diperoleh harga Freg = 15,413 dan 
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji ini 
hipotesis  terdapat  pengaruh  signifikan  variabel  X2 (Peran  Komite 
Madrasah) terhadap variabel Y (Kinerja Guru PAI) juga dapat diterima.

3. Sedangkan hasil  dari  uji  hipotesis  tentang terdapat  pengaruh signifikan 
Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Madrasah (X1) dan Peran Komite 
Madrasah  (X2)  terhadap  Kinerja  Guru  PAI  (Y)  dengan  rumus  regresi 
berganda  diperoleh  harga  Freg =  56,944 dan  memiliki  taraf  signifikansi 
0,000  <  0,05.  Dengan  demikian  hipotesis  terdapat  pengaruh  signifikan 
Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Madrasah (X1) dan Peran Komite 
Madrasah (X2) terhadap variabel Kinerja Guru PAI (Y) dapat diterima.

Dengan  demikian  berdasarkan  hasil  dari  penelitian  ini  dapat  ditarik 
kesimpulan akhir bahwa faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru 
PAI  di  Kabupaten  Demak  diantaranya  adalah  karena  faktor  supervisi 
kunjungan kelas  oleh  Kepala  Madrasah  dan  peran  komite  Madrasah.  Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kinerja guru PAI di Kabupaten Demak, baik 
oleh  Kepala  Madrasah  maupun  komite  Madrasah,  maka  sangat  perlu 
mengoptimalkan perannya dalam melakukan pengawasan dan bimbingannya 
terhadap kinerja guru PAI di Kabupaten Demak.
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